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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kemampuan Menulis 

 Menulis merupakan kegiatan yang dilakukan sesorang untuk menghsilkan 

sebuah tulisan. Sebuah tulisan yang baik memiliki ciri dianatarannya bermakna, 

jelas, merupakan satu-kesatuan, singkat dan padat, serta memenuhi kaidah 

kebahasaan.  

  Bahasa merupakan alat komunikasi yang paling penting. Dengan bahasa 

kita dapat menyampaikan persaan, gagasan, bahkan dengan bahasa pula kita 

dapat berfikir dan bernalar  

  Dari keempat keterampilan berbahasa, menulis merupakan kegiatan 

komunikasi yang bersifat tidak langsung karena penulis tidak berhadapan 

langsung dengan pembaca. Keterampilan menulis merupakan keterampilan 

berbahasa yang paling kompleks karena pada waktu menulis kita harus mampu 

mengingat dan menerapkan berbagai unsur menulis secara serta merta
3
. 

1. Pengertian menulis  

  Ada beberapa penegrtian mengenai menulis, tetapi pada dasarnya 

sama. Menulis adalah mengespresikan pikiran atau persaan kepada orang 

                                                             
3
 Akhidah sabarti et al. Menulis. Jakarta: Depdikbud 2007. Hal21 
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lain dengan menggunakan media bahan tulis dengan harapan dapat di bac a 

oleh pembaca, memberikan pengertian mengenai menulis, yaitu menurunkan 

atau melukiskan lambang-lambang grafis yang menggambarkan suatu 

bahasa yang di pahami seseorang sehingga orang lain dapat membaca 

lambang-lambang grafis tersebut jika memahami bahsa dan lambang grafis 

tadi. Pengertian bahwa menulis adalah berkomunikasi mengungkapkan 

pikiran, perasaan, dan kehendak kepada orang lain secara tertulis.  

  Dari keterangan tersebut dapat di simpulkan bahwa menulis adalah 

mengekspresikan gagasan, persaan, dan pengalaman dengan menggunakan 

tulisan yang dapat dipahami pembaca dan sesuai dengan tujuan yang di 

maksud oleh penulisnya
4
  

2. Tujuan Menulis 

  Menurut Hipple
5
, tujuan menulis dapat digolongkan sebagai berikut: 

a) Tujuan penugasan (assignment purpose) 

 Penulisan tidak memiliki tujuan, untuk apa ia menulis. Penulis hanya 

menulis, tanpa mengetahui tujuan. Dia menulis karena mendapat tugas, 

bukan atas kemauan sendiri. Misalnya siswa ditugaskan merangkum 

sebuah buku atau seorang guru disuruh membuat laporan oleh kepala 

sekolahnya. 

b) Tujuan altruistic (altruistic purpose) 

                                                             
4
 Sutari.Dasar-dasar Kemampuan Menulis.Bandung: FPBS IKIP 2007 hal 7 

5
  Muchlisoh.Pendidikan Bahasa Indonesia 3. Jakarta : Debdikbud 1993 hal 233  
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 Penulis bertujuan untuk menyenangkan pembaca, menghindarkan 

kedukaan para pembaca, ingin menolong para pembaca menghargai, 

memahami, menghargai perasaan dan penalarannya, ingin membuat 

hidup pembaca lebih mudah dan menyenangkan dengan karyanya itu. 

Penulis harus beryakinan bahwa pembaca adalah teman hidupnya. 

Sehingga penulis benar-benar dapat mengkomunikasikan suatu idea atau 

gagasan bagi kepentingan pembaca. 

c) Tujuan persuatif (persuasive purpose) 

 Penulis bertujuan mempengaruhi pembaca, agar para pembaca yakin 

akan kebenaran gagasan atau ide yang di utarakan oleh penulis  

d) Tujuan informasional (information pupose) 

 Penulis meluangkan idea tau gagasan dengan tujuan member 

informasi atau keterangan kepada pembaca. Di sini penulis berusaha 

menyampaikan informasi agar pembaca menjadi tahu mengenai apa 

yang di informasikan oleh penulis. 

e) Tujuan pernyataan diri (self ekspressive purpose) 

 Penulis berusaha untuk memperkenalkan atau menyatakan dirinya 

sendiri kepada para pembaca. Melalui tulisannya, pembaca dapat 

memahami “siapa” sebenarnya sang penulis itu.  

f) Tujuan kreatif (creative purpose) 

 Penulis bertujuan agar para pembaca, dapat memiliki nilai -nilai 

artistik atau nilai-nilai kesenian dengan membaca tulisan si penulis. Di 
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sini penulis bukan hanya memberikan informasi, melainkan lebih dari 

itu. Dalam informasi yang di sajikan oleh penulis, para pembaca bukan 

hanya sekedar tahu apa yang disajikan oleh penulis, tetapi juga merasa 

terharu membaca tulisan tersebut. 

g) Tujuan pemecahan masalah (problem solving purpose) 

 Penulis berusaha memacahkan suatu  masalah yang di hadapi. 

Dengan tulisannya, penulis berusaha member kejelasan pada para 

pembaca tentang bagaimana cara pemecahan suatu masalah.  

3. Prinsip Menulis 

 Combs
6
 mengemukakan bahwa perkembangan menulis mengikuti 

prinsip-prinsip sebagai berikut: 

a. Prinsip keterulangan (recurring principle) : anak menyadari bahwa 

dalam suatu kata bentuk yang sama terjadi berulang-ulang mereka 

memperagakannya dengan cara menggunakan suatu bentuk secara 

berulang-ulang. 

b. Prinsip generative (generative principle) : anak menyadari bentuk-

bentuk tulisan secara lebih rinci, menggunakan beberapa huruf dalam 

kombinasi dan pola yang beragam. Mereka mulai memperhatikan 

adanya keteraturan huruf dalam suatu kata. 

                                                             
6
  Rofi’udin.Pendidikan Bahasa Dan Sastra Kelas Indonesia Kelas Tinggi, Jakarta: 

Depdikbud 1999 hal 77 
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c. Konsep tanda (sign concept) : siswa memahami kearbriteran tanda-tanda 

dalam bahasa tulis. Untuk mempermudah kegiatan komunikasi, orang 

dewasa perlu menghubungkan benda tertentu dengan kata yang 

mewakilinya. 

d. Fleksibilita (flexibility) : anak menyadari bahwa suatu tanda secara 

fleksibel dapat berubah menjadi tanda yang lain. Dengan menambahkan 

tanda-tanda tertentu, huruf I dapat berubah menjadi tanda T, E, F dan 

sebagainya. 

e. Arah tanda (directionality) : anak yang menyadari bahwa tulisan bersifat 

linier, bergerak dari suatu huruf ke huruf lain sampai membentuk suatu 

kata, dan arah kiri menuju arah kanan, bergerak dari ba ris yang menuju 

baris yang lain. 

4. Manfaat/ Kegunaan Menulis  

  Menulis mempunyai kegunaan yang dirasakan oleh penulis atau pun 

pembacanya, Suriamiharja mengutip pendapat Akhaidah et al. mengenai 

kegunaan menulis
7
, yaitu sebagai berikut:  

a. Penulis dapat mengenali kemampuan dan potensi dirinya. Dengan 

menulis, seseorang dapat mengetahui sampai di mana pengetahunnya 

tentang suatu topik, untuk mengembangkan sebuah topik, penulis harus 

berfikir untuk menggali pengetahuan dan pengalamnya.  

                                                             
7
 Suriamiharja. Petunjuk Praktis Menulis. Jakarta: Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan 

2008 hal 4  
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b. Penulis dapat terlatih dalam menggembangkan berbagai gagasan. 

Dengan menulis, seseorang terpaksa bernalar, menghubung-hubungkan, 

serta membanding-bandingkan fakta untuk mengembangkan berbagai 

gagasannya. 

c. Penulis dapat lebih banyak menyerap, mencari, serta menguasai 

informasi sehubungan dengan topik yang di tulis. Kegiatan menulis 

dapat memperluas wawasan penulisan secara teoretis mengenai fakta -

fakta yang berhubungan. 

d. Dengan menulis, seseorang terdorong untuk terus belajar secara efektif . 

penulis jadi penemu sekaligus pemecah masalah, bukan sekedar menjadi 

penyadap informasi dari orang lain  

e. Kegiatan menulis yang terencanakan akan membiaskan seseorang 

berfikir serta berbahasa secara tertib dan teratur 

5. Proses menulis   

  Menulis di pandang sebagai serangkaian aktivitas yang bersifat 

fleksibel. Rangkaian aktivitas yang dimaksud meliputi: pramenulis, 

penulisan draf, revisi, penyutingan, dan publikasi atau pembahasan. Menurut 

Rofi’udin proses menulis melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:  

a. Tahapan pramenulis 

1) Memilih topik 

2) Menentukan tujuan menulis 
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3) Mengindentifikasikan pikiran-pikiran berkaitan dengan topik 

serta merencanakan pengerorganisasiannya. 

4) Memilih bentuk karangan berdasarkan pembaca yang dituju dan 

tujuan penulisan. 

b. Tahapan penulisan draf. 

 Dalam tahapan ini penulis penulis menuangkan gagasan, 

pikiran, dan perasaannya ke dalam tulisan begitu saja dalam draf 

kasar. Dalam menuangkan gagasan, pikiran, dan perasaannya penulis 

menggunakan pokok-pokok pikiran, informasi, data dan 

mengorganisasi penulisan sebagaimana telah direncanakan dalam 

tahapan pramenulis. 

c. Tahapan revisi  

 Dalam tahapan ini penulis merevisi draf yang telah disusunnya. 

Revisi dilakukan dengan:  

1) Menambah informasi, 

2) Mempertajam perumusan,  

3) Merubah urutan pikiran, 

4) Membuang informasi yang tidka relevan, 

5) Menggabungkan pikiran-pikiran, dan sebagainya. 

d. Tahapan editing  

 Dalam tahapan ini penulis mengedit tulisannya dengan jalan :  

1) Membaca seluruh tulisan, 
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2) Memperbaiki pilihan kata yang kurang tepat,  

3) Memperbaiki salah ketik, 

4) Memperbaiki teknik penomoran, 

5) Memperbaiki ejaan dan tanda baca. 

 

B. Bahasa Indonesia  

1. Pengertian bahasa Indonesia 

 Bahasa Indonesia merupakan bahasa persatuan yang menjadi 

identitas bangsa Indonesia. Untuk menjaga kelestarian dan kemurnian bahasa 

Indonesia maka diperlukan berbagai upaya. Contoh upaya untuk menjaga 

kemurnian bahasa Indonesia adalah dengan menuliskan kaidah-kaidah ejaan 

dan tulisan bahasa Indo-nesia dalam sebuah buku yang disebut dengan Ejaan 

Yang Disempurnakan (EYD). EYD dapat digunakan sebagai pedoman dalam 

kegiatan berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia dengan benar, baik 

komunikasi secara langsung maupun tidak langsung. Sedangkan upaya lain 

yang dapat digunakan untuk melestarikan bahasa Indonesia adalah dengan 

menanamkan bahasa Indonesia sejak dini.  

 Penanaman bahasa Indonesia sejak dini adalah memberikan pelatihan 

dan pendidikan tentang bahasa Indonesia sejak anak masih kecil. Pelaksanaan 

pendi-dikan bahasa Indonesia pada anak dapat dilakukan melalui pendidikan 

informal, pendidikan formal, maupun pendidikan nonformal. Pendidikan 

informal dilaku-kan oleh keluarga di rumah. Pendidikan ini dilakukan saat 



18 
 

anak berada di rumah bersama dengan keluarganya. Sedangkan pendidikan 

formal dilaksanakan di dalam lembaga pendidikan resmi mulai dari SD 

sampai dengan perguruan tinggi. Dalam pendidikan formal ini gurulah yang 

berperan penting dalam menanamkan pengetahuan akan bahasa Indonesia. 

Sedangkan pendidikan nonformal dilaksanakan di luar rumah dan sekolah, 

dapat melalui kursus, pelatihan-pelatihan, pondok pesantren dan lain 

sebagainya. 

 Pendidikan bahasa Indonesia di lembaga formal dimulai dari SD. 

Jumlah jam pelajaran bahasa Indonesia di SD kelas I, II dan III sebanyak 6 

jam pelajaran. Sedangkan kelas IV, V dan VI sebanyak 5 jam pelajaran. 

Banyaknya jumlah jam pelajaran Bahasa Indonesia dimaksudkan agar siswa 

mempunyai kemampuan berbahasa Indonesia yang baik serta mempunyai 

kemampuan berpikir dan bernalar yang baik yang dapat disampaikan melalui 

bahasa yang baik pula.  

2. Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia 

 Bahasa Indonesia merupakan salah satu materi penting yang diajarkan 

di SD, karena bahasa Indonesia mempunyai kedudukan dan fungsi yang 

sangat pen-ting bagi kehidupan sehari-hari. Tujuan pembelajaran bahasa 

Indonesia sebagai-mana dinyatakan oleh Akhadiah dkk.
8
 adalah agar siswa 

”memiliki kemampuan berbahasa Indonesia yang baik dan benar serta dapat 

menghayati bahasa dan sastra Indonesia sesuai dengan situasi dan tujuan 

                                                             
8
  Al khaidah hal….1 
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berbahasa serta tingkat pengalaman siswa sekolah dasar”. Dari penjelasan 

Akhadiah tersebut maka tujuan pembelajaran bahasa Indonesia dapat 

dirumuskan menjadi empat bagian. 

a) Lulusan SD diharapkan mampu menggunakan bahasa Indonesia secara 

baik dan benar. 

b) Lulusan SD diharapkan dapat menghayati bahasa dan sastra Indonesia.  

c)  Penggunaan bahasa harus sesuai dengan situasi dan tujuan berbahasa.  

d)  Pengajaran disesuaikan dengan tingkat pengalaman siswa SD. Butir (1) 

dan (2) menunjukkan tujuan pembelajaran bahasa Indonesia SD yang 

mencakup tujuan pada ranah kognitif dan afektif. Butir (3) menyiratkan 

pen-dekatan komunikatif yang digunakan. Sedangkan butir (4) 

menyiratkan sampai di mana tingkat kesulitan materi pelajaran Bahasa 

Indonesia yang diajarkan. 

3. Fungsi bahasa Indonesia 

 Tujuan dan fungsi pembelajaran bahasa Indonesia adalah merupakan 

salah satu alat penting untuk mencapai tujuan Pendidikan Nasional, antara 

lain:  

1. Menanamkan, memupuk, dan mengembangkan perasaan satu nusa, satu 

bangsa, dan satu bahasa,  

2. Memupuk dan mengembangkan kecakapan berbahasa Indonesia lisan dan 

tulisan,  
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3. Memupuk dan mengembangkan kecakapan berpikir dinamis, rasional, 

dan praktis,  

4. Memupuk dan mengembangkan ketrampilan untuk memahami, 

mengungkapkan dan menikmati keindahan bahasa Indonesia secara lisan 

maupun tulisan.  

 

C. Media Pembelajaran 

  Arsyad kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah 

berarti ‘tengah’, ‘perantara’, atau ‘pengantar’. Arsyad
9
 mengatakan bahwa media 

apabila di pahami secara garis besar adalah manusia, materi atau kejadian yang 

membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini guru, buku teks, dan lingkungan 

sekolah merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses 

belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat -alat grafis, photografis, atau 

elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi 

visual atau verbal. Munadi
10

 dalam bahasa Arab, Media disebut ‘wasail’ kata 

‘tengah’ itu sendiri berarti berada diantara dua sisi, maka disebut juga sebagai 

‘perantara’ (wasilah) atau yang mengantarai kedua sis i tersebut. Karena 

posisinya berada di tengah ia biasa juga disebut sebagai perantara atau 

                                                             
9
 Arsyad,Media Pembelajaran.jakarta: Grafindo Persada 2007 hal 3 

10
 Munadi,Media Pembelajaran Sebuah Pendekatan Baru.Jakarta:Gaung Persada 2010 hal6 
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penghubung, yakni yang mengantarkan atau menghubungkan atau menyalurkan 

suatu hal dari satu sisi ke sisi lainnya. 

  Proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah proses komunikasi, 

yaitu proses penyampaian pesan dari sumber pesan melalui saluran/ media 

tertentu ke penerima pesan. Pesan, sumber pesan, saluran/ media penerimaan 

pesan adalah komponen-komponen proses komunikasi. Pesan yang akan 

dikomunikasikan adalah isi ajaran atau didikan yang ada dalam kurikulum. 

Sumber pesannya bisa guru, siswa, orang lain ataupun penulis buku dan prosedur 

media. Salurannya adalah media pembelajaran dan penerima pesannya adalah 

siswa atau juga guru. 

  Berdasarkan pendapat-pendapat para ahli maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dpat 

digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran). Hal tersebut dapat 

merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa dlam kegiatan belajar 

untuk mencapai tujuan belajar. Dibawah ini akan dijelaskan jenis -jenis media 

pembelajaran, kriteria dalam pemilihan media pembelajaran, kegunaan media 

pembelajaran dan dasar pertimbangan dalam pemilihan media pembelajaran, 

yaitu sebagai berikut:  

1. Pengertian Media  

  Media pembelajaran secara umum adalah alat bantu proses belajar 

mengajar. Segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau ketrampilan pebelajar   
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sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar. Batasan ini cukup luas 

dan mendalam mencakup pengertian sumber, lingkungan,  manusia dan 

metode yang dimanfaatkan untuk tujuan pembelajaran / pelatihan. 

  Sedangkan menurut Briggs media pembelajaran adalah sarana fisik 

untuk menyampaikan isi/materi pembelajaran seperti : buku, film, video dan 

sebagainya. Kemudian menurut  National Education Associaton 

mengungkapkan bahwa media pembelajaran adalah sarana komunikasi 

dalam bentuk cetak maupun pandang-dengar, termasuk teknologi perangkat 

keras. 

  Oleh karena proses pembelajaran merupakan proses komunikasi dan 

berlangsung dalam suatu sistem, maka media pembelajaran 

menempati posisi yang cukup penting sebagai salah satu komponen sistem 

pembelajaran. Tanpa media, komunikasi tidak akan terjadi dan proses 

pembelajaran sebagai proses komunikasi juga tidak akan bisa berlangsung 

secara optimal. Media pembelajaran adalah komponen integral dari sistem 

pembelajaran. 

  Dari pendapat di atas disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah 

segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, dapat merangsang fikiran, 

perasaan, dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong terciptanya 

proses belajar pada diri peserta didik. 

  Pada hakikatnya bukan media pembelajaran itu sendiri yang  

menentukan hasil  belajar. Ternyata keberhasilan menggunakan media 
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pembelajaran dalam proses pembelajaran, untuk meningkatkan hasil belajar 

tergantung pada (1) isi pesan, (2) cara menjelaskan pesan, dan (3) 

karakteristik penerima pesan. Dengan demikian dalam memilih dan 

menggunakan media, perlu diperhatikan  ketiga faktor tersebut. Apabila 

ketiga faktor tersebut mampu disampaikan dalammedia pembelajaran 

tentunya akan memberikan hasil yang maksimal.
11

 

  Untuk mencapai maksud dan tujuannya, bentuk-bentuk organisasi 

masyarakat itu, perlu peningkatan efisiensi dan efektivitasnya. Peningkatan 

efisiensi dan efektivitas tersebut sebagian bergantung kepada faktor 

penunjang, yakni sarana dan prasarana.  

  Dengan perkataan lain, hubungan komunikasi interaksi itu akan 

berjalan dengan lancar dan mendapat hasil yang maksimal. Apabila 

organisasi itu berjalan dan menggunakan alat bantu, alat bantu i tulah yang 

disebut dengan media.Bertitik tolak dar alat bantu (media) itu dapat 

dipahami bahwa, media dalam hubungannya dengan komunikasi interaksi 

suatu organisasi sangat menentukan. Namun yang masih perlu kejelasan 

adalah, apa yang dimaksud dengan media. 

  Media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dar i 

kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Jadi dapat 

dipahami bahwa media adalah perantara atau pengantar dari pengirim ke 

penerima pesan. 

                                                             
11

(http://belajarpsikologi.com/pengertian-media-pembelajaran/ 04-04-2012 
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  Selanjutnya akan diuraikan pengertian media menurut istilah. Para 

ahli di dalam memberikan batasan media berbeda-beda pendapat, tetapi arah 

dan tujuannya sama, yang tidak lepas dari kata medium.
12

 

2. Jenis- jenis Media Pembelajaran 

 Menurut Munaidi jenis-jenis media pembelajaran dapat dibagi 

menjadi beberapa bagian, antara lain:  

a. Media Audio  

   Media audio adalah media yang hanya melibatkan indera 

pendengaran dan hanya mampu memanipulasi kemampuan suara 

semata. Jenis-jenis media audio antara lain, yaitu : (a) Phonograph (b) 

Open Reel Tapes, (c) Cassette Tapes, (d) Compact Disk, (e) Radio, (f) 

Laboratorium Bahasa.  

b. Media Visual  

  Media visual adalah media yang hanya melibatkan indera 

penglihatan. Jenis-jenis media visual antara lain, yaitu: (a) Gambar, (b) 

Grafik, (c) Diagram, (d) Bagan, (e) Peta. 

c. Media Audio-Visual 

   Media audio visual adalah media yang melibatkan indera 

pendengaran dan pengelihatan sekaligus dalam suatu proses. Jenis-jenis 

media audio visual antara lain, yaitu: (a) Film Gerak Bersuara, (b) 

Video, (c) Televisi  

                                                             
12

  http://www.sarjanaku.com/2011/05/pengertian-media-pemanfaatan-media.html 
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3. Kriteria Dalam Pemilihan Media Pembelajaran 

Di dalam pemilihan media pembelajaran menurut Sudjana untuk 

kepentingan pengajaran sebaiknya memperhatikan kriteria -kriteria sebagai 

berikut: 

a. Ketepatan dengan tujuan pengajaran. 

  Artinya media pembelajaran di pilih atas dasar tujuan-tujuan 

instruksional yang telah di tetapkan. 

b. Dukungan terhadap isi bahan pelajaran. 

  Artinya bahan pelajaran yang sifatnya fakta, prinsip, konsep, dan 

generalisasi sangat memerlukan bantuan media agar lebih mudah 

dipahami siswa 

c. Kemudahan untuk memperoleh media. 

  Artinya media yang diperlukan mudah diperoleh, setidak-

tidaknya mudah dibuat oleh guru pada waktu mengajar.  

d. Keterampilan guru dalam menggunakannya. 

  Artinya apapun jenis media yang diperlukan syarat utama adalah 

guru dapat menggunakannya dalam proses pengajarannya. 

e. Tersedia waktu untuk menggunakannya. 

  Artinya dalam proses pengajaran media dapat digunakan 

sehingga media tersebut dapat bermanfaat bagi siswa selama proses 

pengajaran berlangsung. 
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f. Sesuai dengan taraf berfikir siswa. 

  Artinya dalam pemilihan media untuk pendidikan dan 

pengajaran harus sesuai dengan taraf berfikir siswa, sehingga makna 

yang terkandung di dalamnya dapat dipahami oleh siswa.  

4. Manfaat media pembelajaran 

  Secara umum manfaat media pembelajaran adalah memperlancar 

interaksi antara guru dengan siswa sehingga kegiatan pembelajaran lebih 

afektif dan efisien. Sedangkan secara lebih khusus manfaat media 

pembelajaran adalah:  

1) Penyampaian materi pembelajaran dapat diseragamkan  

  Dengan bantuan media pembelajaran, penafsiran yang berbeda 

antar guru dapat dihindari dan dapat mengurangi terjadinya kesenjangan 

informasi diantara siswa dimanapun berada.  

2) Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik  

  Media dapat menampilkan informasi melalui suara, gambar, 

gerakan dan warna, baik secara alami maupun manipulasi, sehingga 

membantu guru untuk menciptakan suasana belajar menjadi lebih hidup, 

tidak monoton dan tidak membosankan.  

3) Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif  

  Dengan media akan terjadinya komukasi dua arah secara aktif, 

sedangkan tanpa media guru cenderung bicara satu arah.  
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4) Efisiensi dalam waktu dan tenaga  

  Dengan media tujuan belajar akan lebih mudah tercapai secara 

maksimal dengan waktu dan tenaga seminimal mungkin. Guru tidak 

harus menjelaskan materi ajaran secara berulang-ulang, sebab dengan 

sekali sajian menggunakan media, siswa akan lebih mudah memahami 

pelajaran.  

5) Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa  

  Media pembelajaran dapat membantu siswa menyerap materi 

belajar lebih mandalam dan utuh. Bila dengan mendengar informasi 

verbal dari guru saja, siswa kurang memahami pelajaran, tetapi jika 

diperkaya dengan kegiatan melihat, menyentuh, merasakan dan 

mengalami sendiri melalui media pemahaman siswa akan lebih baik.  

6) Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan di mana saja dan 

kapan saja  

  Media pembelajaran dapat dirangsang sedemikian rupa sehingga 

siswa dapat melakukan kegiatan belajar dengan lebih leluasa dimanapun 

dan kapanpun tanpa tergantung seorang guru.Perlu kita sadari waktu 

belajar di sekolah sangat terbatas dan waktu terbanyak justru di luar 

lingkungan sekolah.  

7) Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan 

proses belajar  
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   Proses pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga mendorong 

siswa untuk mencintai ilmu pengetahuan dan gemar mencari sendiri 

sumber-sumber ilmu pengetahuan.  

8) Mengubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif  

  Guru dapat berbagi peran dengan media sehingga banyak 

mamiliki waktu untuk memberi perhatian pada aspek-aspek edukatif 

lainnya, seperti membantu kesulitan belajar siswa, pembentukan 

kepribadian, memotivasi belajar, dan lain-lain.
13

 

5. Dasar Pertimbangan dalam pemilihan Media Pembelajaran  

Menurut Sadiman 
14

 ada beberapa penyebab dalam pemilih media 

pembelajaran antara lain adalah:  

a. Bermaksud mendemonstrasikannya seperti halnya pada kuliah tentang 

media, 

b. Merasa sudah akrab dengan media tersebut, misalnya seorang dosen 

yang sudah terbiasa menggunakan proyektor transparansi, 

c. Ingin member gambaran atau penjelasan yang lebih konkret,  

d. Merasa bahwa media dapat berbuat lebih dari yang biasa dilakukannya, 

misalnya untuk menarik minat atau gairah belaja r siswa. 

                                                             
13

http://edu-articles.com/mengenal-media-pembelajaran/ 
14

 Sadiman,Media Pendidikan:Jakarta: Raja Grafindo Persada.2008 hal 84 
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Jadi, dasar pertimbangan untuk memilih suatu media sangatlah 

sederhana, yaitu dapat memenuhi kebutuhan atau mencapai tujuan yang di 

inginkan atau tidak. 

 

Gambar 1.1 

 

 

 

D. Media Gambar 

1. Pengertian media gambar  

   Berikut ini akan dipaparkan beberapa uraian berkaitan dengan 

pemahaman terhadap media gambar yang merupakan salah satu fokus dalam 

penelitian. Dewasa ini gambar fotografi secara luas dapat diperoleh dari 

berbagai sumber, misanya dari surat-surat kabar, majalah-majalah, brosur-

brosur dan buku-buku. Gambar, lukisan, kartun, ilustrasi dan foto yang 

diperoleh dari berbagai sumber tersebut dapat dipergunakan oleh guru secara 

efektif dalam kegiatan belajar mengajar. 

   Gambar pada dasarnya membantu mendorong para siswa dan dapat 

membangkitkan minatnya pada pelajaran. Membantu mereka dalam 
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kemampuan berbahasa, kegiatan seni, dan pernyataan kreatif dalam 

bercerita, dramatisasi, bacaan, penulisan, melukis dan menggambar serta 

membantu mereka menafsirkan dan mengingat-ingat isi materi bacaan dari 

buku teks. 

   Gambar fotografi merupakan salah satu media pengajaran yang amat 

dikenal di dalam setiap kegiatan pengajaran hal ini disebabkan 

kesederhanaannya, tanpa memerlukan perlengkapan dan tidak diproyeksikan 

untuk mengamatinya. Media gambar termasuk kepda gambar tetap atau still 

picture yang terdiri dari dua kelompok, yaitu: pertama flat opaque picture 

atau gambar datar tidak tembus pandang, misalnya gambar fotografi, gambar 

dan lukisan cetak. Kedua adalah transparent picture atau gambar tembus 

pandang, misalnya film slides, film strips dan transparancies.  

   Namun yang termasuk media gambar, penulis maksudkan dalam 

pembahasan skripsi ini yang terdapat pada kelompok pertama yakni Flat 

opeque picture, karena gambar datar tidak tembus pandang ini mudah 

pengadaannya serta biasanya relatif murah. Jadi media gambar adalah media 

yang dipergunakan untuk memvisualisasikan atau menyalurkan pesan dari 

sumber ke penerima (siswa). Pesan yang akan disampaikan dituangkan ke 

dalam komunikasi visual, di samping itu media gambar berfungsi pula untuk 

menarik perhatian, memperjelas sajian ide, mengilustrasikan atau menghiasi 

fakta yang mungkin akan cepat dilupakan atau diabaikan bila t idak 

digrafiskan. 
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2. Kelebihan Media Gambar  

  Menurut Sadiman
15

, kelebihan dari media gamabar :  

a. Sifatnya konkrit dan lebih realistis dalam memunculkan pokok masalah, 

jika dibandingkan dengan bahasa verbal. 

b. Dapat mengatasi batas ruang dan waktu. 

c. Dapat membuat pelajaran menjadi lebih menarik.  

d. Dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita.  

e. Memperjelas masalah bidang apa saja. Harganya murah dan mudah 

didapat serta digunakan. 

3. Fungsi Media Gambar 

   Levie dan Lentz  dalam Arsyad
16

 mengemukakan empat fungsi media 

pembelajaran, khususnya media gambar, yaitu :  

a. Fungsi Atensi,  

 Fungsi atensi, yaitu menarik dan mengarahkan perhatian siswa 

untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna 

gambar yang ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran.  

b. Fungsi Afektif  

 Fungsi afektif yaitu dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa 

ketika siswa belajar (atau membaca ) teks yang bergambar.  

 

                                                             
15

 Sadiman………hal 31 
16

Arsyad…………hal 16-17 
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c. Fungsi Kognitif 

 Fungsi kognitif yaitu terlihat dari temuan-temuan penelitian yang 

mengungkapkan bahwa gambar dapat memperlancar pencapaian tujuan 

untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung 

dalam gambar  

d. Fungsi Kompensatoris 

 Fungsi kompensatoris yaitu terlihat dari hasil penelitian bahwa 

media gambar yang memberikan konteks untuk membantu siswa yang 

lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan informasi dalam 

gambar dan mengingatnya kembali.  

4. Syarat-syarat yang perlu dipenuhi oleh media gambar yang baik  

  Setiap media pembelajaran mempunyai syarat -syarat tertentu seperti 

halnya dengan media gambar. Syarat-syarat yang  perlu dipenuhi oleh media 

gambar yang baik menurut Sadiman
17

 antara lain, yaitu:  

a. Auntentik  

  Gambar tersebut harus secara jujur melukiskan situasi seperti 

kalau orang melihat benda yang sebenarnya  

b.  Sederhana  

  Komposisi gambar hendaknya cukup jelas menunjukkan poin-

poin pokok dalam gambar. 

 

                                                             
17

 Sadiman………….hal 31-32 
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c. Ukuran relatif  

  Gambar dapat memperbesar atau memperkecil objek/benda 

sebenarnya. 

d. Gambar sebaiknya mengandung gerak atau perbuatan  

  Gambar yang baik tidaklah menunjukkan objek dalam keadaan 

diam tetapi memperlihatkan aktivitas tertentu  

e. Gambar yang bagus belum tentu baik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran  

  Walaupun dari segi mutu kurang, gambar karya siswa sendiri 

sering kali lebih baik  

f. Tidak setiap gambar yang bagus merupakan media yang bagus  

  Sebagai media yang baik, gambar hendaklah bagus dari sudut 

seni dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.   

5. Karakteristik media gambar 

    Media gambar dikatakan sangat efektif digunakan dalam 

pembelajaran di kelas dua, karena media gambar mempunyai beberapa 

kelebihan diantaranya: 1) bersifat konkrit, gambar realistis menunjukkan 

pokok-pokok masalah dibandingkan dengan media verbal semata. 2) dapat 

mengatasi batas ruang dan waktu, karena tidak semua benda, objek atau 

peristawa dibawa ke dalam kelas dan tidak selalu bisa anak-anak dibawa ke 

objek/peristiwa tertentu. 3) dapat mengatasi keterbatasan pengamatan, 

karena dapat menghadirkan hal-hal yang tidak dapat ditangkap oleh panca 
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indera. 4) dapat memperjelas suatu masalah 5) murah dan mudah didapat. 

Sadiman
18

 Hal ini juga dikemukakan oleh Hamalik dalam media pendidikan 

yang menyatakan bahwa media gambar juga dapat digunakan baik oleh 

perseorangan maupun kelompok. 

   Maka dari pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kelebihan media gambar antara lain bersifat konkrit, dapat mengatasi 

keterbatasan ruang dan waktu, dapat mengatasi keterbatasan masalah, dapat 

mengatasi keterbatasan pengamatan, murah dan mudah didapat serta dapat 

digunakan untuk perseorangan atau kelompok. 

   Untuk pemilihan media  gambar seyogyaanya tidak terlepas dari 

konteksnya, bahwasanya media merupakan komponen dari sistem 

instruksional secara keseluruhan. Karena itu, meskipun tujuan dan isinya 

telah diketahui, faktor-faktor lain seperti karakteristik siswa, strategi belajar 

mengajar, organisasi kelompok belajar, alokasi waktu, dan sumber serta 

prosedur penilaiannya juga perlu dipertimbangkan seperti yang diungkap 

oleh Sadiman 
19

. Hal senada juga diungkapkan oleh Nana Sudjana  yang 

mengemukakan kriteria pemilihan media, yaitu: ketepatan dengan tujuan 

pengajaran, dukungan terhadap isi bahan pelajaran, kemudahan memperoleh 

media, keterampilan guru dalam menggunakannya, tersedia waktu untuk 

menggunakannya, dan sesuai dengan taraf berfikir siswa. Dari pendapat 

                                                             
18

  Sadiman hal…….14 
19

 Sadiman hal………17 
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tersebut, dapat disimpulkan bahwa dalam memilih media gambar ada 

beberapa kriteria yang perlu diperhatikan, diantarnya: 1) tujian dan isi. 2) 

karakteristik siswa. 3) strategi belajar mengajar.4) alokasi waktu dan 

sumber. 5) prosedur penelitian. 6) organisasi kelompok belajar. 7) 

keterampilan guru dalam memanfaatkannya. 8) media yang diperlukan 

mudah diperoleh. 
20
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